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ABSTRAK Komplikasi persalinan masih menjadi masalah besar di negara berkembang.
Angka Kematian Ibu di Indonesia (SDKI, 2012) mencapai 359 per 100.000 kelahiran
hidup merupakan angka tertinggi di kawasan Asia. Komplikasi persalinan adalah salah
satu penyebab kematian ibu melahirkan.

Efikasi diri ibu hamil yang kurang dalam menghadapi persalinan merupakan penyebab
tidak langsung dari komplikasi persalinan. Modul ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) didesain untuk meningkatkan motivasi belajar peserta kelas
ibu hamil agar ibu memiliki efikasi diri yang kuat menghadapi proses persalinan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingkat motivasi belajar pada
kelas ibu hamil menggunakan modul ARCS sebagai kelompok yang diintervensi dan
tanpa modul ARCS adalah kelompok non intervensi. Penelitian ini merupakan penelitian
quasi eksperimen yang dilakukan pada populasi ibu hamil di Pusat Kesehatan
Masyarakat di Indonesia yang memiliki angka komplikasi persalinan yang tinggi.

Sampel diambil dengan teknik simple random sampling, jumlah sampel sebanyak 30
orang terdiri dari 15 orang kelompok intervensi dan 15 orang kelompok non intervensi.
Hasil uji wilcoxon menunjukkan ada perbedaan bermakna antara kelompok kelas ibu
hamil menggunakan modul ARCS sebelum dan sesudah intervensi (p value 0,009; ? ?



0,05). Hasil uji Mann-Whitney terdapat perbedaan signifikan antara kelompok intervensi
dengan modul ARCS dan tanpa modul ARCS (p value 0,020; ? ? 0,05).

Pembelajaran kelas ibu hamil menggunakan modul ARCS terbukti efektif dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta kelas ibu hamil. Sarana pelayanan kesehatan
masyarakat disarankan menggunakan modul ARCS pada program pembelajaran kelas
ibu hamil. Kata Kunci: Modul ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction), Kelas
Ibu Hamil PENDAHULUAN Persalinan merupakan proses yang luar biasa bagi seorang
ibu bahkan ada yang menganggap persalinan merupakan peristiwa kritis dan traumatis.

Traumatis persalinan dapat disebabkan karena rendahnya efikasi diri yang dimiliki ibu
disamping memang karena kondisi komplikasi yang menyertai kehamilan dan
persalinan itu sendiri. Komplikasi persalinan merupakan salah satu penyebab tingginya
angka kematian ibu di Indonesia. Hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia
(SDKI) tahun 2012 melaporkan Angka Kematian Ibu di Indonesia mencapai 359 per
100.000 kelahiran hidup yang merupakan angka tertinggi di kawasan asia.

Dinas Kesehatan Kabupaten Banjar sebagai lokasi penelitian ini pada tahun 2016
mencatat sebanyak 15 - 20 % ibu hamil mengalami komplikasi kebidanan yang terjadi
pada masa kehamilan dan persalinan. Sebanyak 2806 kasus komplikasi kebidanan
dengan jumlah cakupan yang ditangani sebesar 112,83 % termasuk persalinan dengan
penyulit yang berakhir dengan tindakan operasi SC dengan berbagai indikasi antara lain
gawat janin, gagal induksi dan ibu yang dalam kondisi lemah dan lelah.

Diantara kasus yang mengalami komplikasi kebidanan ternyata tidak aktif mengikuti
pembelajaran kelas ibu hamil. Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kematian ibu
maternal akibat komplikasi persalinan, ada penyebab langsung dan penyebab tidak
langsung. Penyebab langsung adalah hal-hal yang berkaitan dengan kondisi kesehatan
ibu sejak proses kehamilan dan persalinan, sedangkan penyebab tidak langsung berasal
dari dalam diri ibu (faktor intrinsik) yaitu efikasi diri.

Efikasi diri yang baik dalam menjalani proses persalinan terlihat dari kemampuan ibu
beradaptasi terhadap nyeri persalinan, dimana ibu tampak tenang, mampu mengikuti
anjuran dari penolong persalinan, dan mampu menjalani proses persalinan dengan
kekuatan sendiri. Efikasi diri ibu bersalin dapat ditingkatkan melalui pendidikan pralahir
untuk meningkatkan kemampuan ibu dalam mengatasi masalah-masalah dalam
persalinan seperti nyeri persalinan, mengurangi penggunaan anestesi, dan untuk
mendorong penggunaan berbagai pilihan melahirkan (Howharn, 2008).

Ibu yang memiliki efikasi diri yang baik mempunyai keyakinan yang kuat dalam



menjalani proses persalinan tanpa adanya penyulit yang dapat menimbulkan kepuasan
persalinan. Beberapa penelitian berkaitan dengan persiapan persalinan antara lain
dilakukan oleh Taheri et al (2013); pengaruh intervensi pendidikan efikasi diri untuk
memilih metode persalinan pada ibu hamil menunjukkan bahwa pelatihan efikasi diri
terbukti efektif dalam mendorong ibu untuk memilih metode persalinan normal.

Sedangkan Brixval, et al (2016) mendukung pendidikan antenatal sebagai strategi
menjalani masa kehamilan, persalinan dan persiapan menjadi calon orang tua.
Sementara itu penelitian Isbir, et al (2016) menyatakan bahwa pendidikan prenatal dapat
meringankan gejala gangguan stres pascatrauma setelah persalinan. Ada lagi penelitian
dengan subyek ibu pasca persalinan di Brasil oleh Miquelutti, Cecattil & Makuch (2013)
menyimpulkan bahwa pendidikan antenatal yang dilakukan pada ibu dalam masa
kehamilan menghasilkan pengendalian diri yang baik selama persalinan menggunakan
teknik nonfarmakologi terutama untuk mengontrol rasa sakit dan mereka menyatakan
puas dengan pengalaman persalinannya.

Model pembelajaran ARCS merupakan seperangkat prinsip-prinsip motivasi yang
diterapkan dalam proses pembelajaran yang terdiri dari komponen “perhatian”,
"relevansi”, "kepercayaan diri”, dan "kepuasan”. Model ARCS bertujuan agar guru atau
fasilitator diharapkan dapat menyusun rencana pembelajaran yang mampu memotivasi

peserta didik secara optimal.

Dengan kata lain model ARCS bertujuan untuk merangsang, meningkatkan, dan
memelihara motivasi peserta didik dalam pembelajaran di kelas bahkan dalam program
pendidikan apapun (Keller, 2010). Modul pembelajaran merupakan suatu cara
pengorganisasian materi pelajaran yang memperhatikan fungsi pendidikan berupa
paket program yang disusun dalam bentuk satuan tertentu dan didesain sedemikian
rupa guna memperlancar pelaksanaan pembelajaran dan bimbingan (Nursalim, 2015).

Modul pembelajaran didesain secara sistematis berpedoman pada kurikulum tertentu
dan disiapkan dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari
sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran pada diri peserta didik.
Modul pembelajaran kelas ibu hamil yang sudah ada di institusi pelayanan kesehatan di
pusat kesehatan masyarakat merupakan program Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia sejak tahun 2009.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan tentang
kelas ibu hamil dengan motivasi mengikuti kelas ibu hamil dengan hasil 61,9 % memiliki
motivasi baik (Chasanah, 2013). Penelitian lain menunjukkan ada pengaruh antara
pelatihan kelas ibu hamil terhadap peningkatan pengetahuan tentang persiapan



persalinan dan menjadi orang tua (p value 0,01<0,05) (Lontaan, 2014).

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta kelas ibu hamil
untuk memperkuat efikasi diri ibu menghadapi proses persalinan sehingga terhindar
dari komplikasi akibat kurangnya keyakinan untuk mengakhiri proses persalinan dengan
kekuatan sendiri. Metode Pertimbangan Etis Persetujuan etik penelitian ini telah
diperoleh dari komisi etik penelitian kesehatan Politeknik Kesehatan Banjarmasin.

Sebelum responden terlibat dalam penelitian ini, mereka diberi penjelasan dan
selanjutnya menandatangani informed consent. Partisipasi peserta bersifat sukarela, dan
setiap peserta memiliki hak untuk menolak ataupun berhenti dari keikutsertaan sebagai
responden tanpa mengurangi hak-haknya untuk mendapatkan pelayanan pada
pembelajaran kelas ibu hamil.

Sampling Sampel 30 orang ibu hamil masing-masing kelompok 15 orang untuk
kelompok intervensi dan sebanyak 15 orang untuk kelompok non intervensi yang dipilih
menggunakan teknik simple random sampling dari kelompok kelas ibu hamil. Penelitian
dilakukan di Pusat Kesehatan Masyarakat Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan
Indonesia. Alat pengumpul data menggunakan Instructional Materials Motivation Survey
(IMMS) dari John Keller (1989).

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan memilih calon responden dari peserta kelas
ibu hamil sebagai kelompok intervensi menggunakan modul ARCS selama pembelajaran
2 x 60 menit dengan 2 sesi. Sesi I pemberian materi pembelajaran tentang kehamilan
dan sesi Il materi pembelajaran tentang persalinan. Setelah selesai pembelajaran
responden diberi kuesioner Instructional Materials Motivation Survey (IMMS).

Demikian juga untuk kelompok kelas ibu hamil non modul ARCS yang menggunakan
modul kelas ibu hamil dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia yang sudah biasa
dijalankan sebagai program di Pusat Kesehatan Masyarakat seluruh di Indonesia.
Responden kelas non modul ARCS ini juga diberi kuesioner motivasi belajar (IMMS)
setelah menjalani pembelajaran selama 2 x 60 menit.

Hasil pengumpulan data pada kelompok non intervensi yang menggunakan modul
Kementerian Kesehatan dan kelompok intervensi yang menggunakan modul ARCS,
sebelum dan sesudah intervensi dianalisis menggunakan uji statistik Wilcoxon.
Sedangkan untuk mengetahui perubahan motivasi belajar ibu pada pembelajaran kelas
ibu hamil antara kelompok intervensi dan non intervensi dianalisis menggunakan uji
Man Whitney.



Hasil Penelitian Hasil penelitian penggunaan modul ARCS (perhatian, relevansi, percaya
diri, kepuasan) pada pembelajaran kelas ibu hamil untuk meningkatkan efikasi diri
menghadapi proses persalinan di Pusat Kesehatan Masyarakat Kabupaten Banjar
Kalimantan Selatan Indonesia ditampilkan sebagai berikut: Tabel 1 Tingkat Motivasi
Belajar Responden Kelas Ibu Hamil Kelompok Modul ARCS dan Kelompok Non Modul
ARCS Di Pusat Kesehatan Masyarakat Kabupaten Banjar Indonesia.

Kategori Motivasi Non Modul ARCS Modul ARCS Uji Mann-Whitney Sebelum Sesudah
Sebelum Sesudah f % f % f % f % Sangat Lemah 00000000 0.020 Lemah 000017
00 Cukup53321342717Kuat1067 13878531067 SangatKuat0000213427
Uji Wilcoxon 0.889 0.009 Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar pada
responden baik kelompok non intervensi maupun kelompok intervensi mayoritas
menunjukkan perubahan kategori motivasi. Motivasi “lemah” pada kelompok intervensi
sebelum 7% sesudah menjadi 0%.

Katagori “"kuat” sebanyak 53% sebelum intervensi, meningkat menjadi 67% sesudah
intervensi. Kategori “sangat kuat” sebelum intervensi sebanyak 13 % sesudah intervensi
meningkat menjadi 27%. Hasil uji Wilcoxon test menunjukkan bahwa peningkatan
motivasi belajar sebelum dan sesudah pada kelompok modul ARCS memiliki derajat
signifikansi (p value 0,009; ? ? 0,05) dan pada kelompok non modul ARCS (p value 0,889;
? > 0,05).

Sedangkan hasil uji Mann-Whitney tes menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat
motivasi belajar antara kelas intervensi modul ARCS dan kelas non modul ARCS dengan
taraf signifikansi (p value 0,020; ? ? 0,05). Tabel 2 Perbedaan Tingkat Motivasi Belajar
Kelas Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Pada Kelompok Modul ARCS dan Kelompok Non
Modul ARCS Kelompok Motivasi P* Sebelum Sesudah Perubahan Mean Mean Mean
Modul ARCS 131 147 16 0.009 Non Modul ARCS 128 133 5 0.889 P** 0.454 0.005 0.036
Keterangan: p* Uji Wilcoxon p** Uji Mann-Whitney Tabel 3 Perubahan Tingkat Motivasi
Belajar Kelas Ibu Hamil Kelompok Modul ARCS dan Kelompok Non Modul ARCS
Kelompok Motivasi Total P Meningkat Tetap/menurun n % n % n % Modul ARCS 12 80
320 15 100 0.020 Non Modul ARCS 6 40 9 60 15 100 uji Mann-Whitney Tabel 2
menunjukkan perbedaan nilai mean motivasi sebelum diberikan intervensi pada
kelompok modul ARCS adalah 131 dan sesudah intervensi 147 dengan perubahan nilai
mean 16. Hasil uji Wilcoxon dengan nilai p =0.09 ? ? 0,05.

Sedangkan pada kelompok non modul ARCS terdapat perbedaan nilai mean motivasi
sebelum intervensi sebesar 128 dan sesudah intervensi 133 dengan perubahan nilai
mean 5. Uji Wilcoxon dengan nilai p = 0,889 ? > 0,05. Pada tabel 3 menunjukkan
kelompok intervensi mengalami perubahan tingkat motivasi belajar sebanyak 80%



“meningkat” dan hanya 20% yang tetap/menurun.

Sementara pada kelompok non intervensi ada perubahan tingkat motivasi belajar
sebanyak 40% meningkat dan sebanyak 60% tetap/menurun dengan tingkat signifikansi
p = 0,020 ? ? 0,05. Pembahasan Pembelajaran kelas ibu hamil yang dilakukan oleh bidan
di Pusat Kesehatan Masyarakat menggunakan modul atau panduan dari Kementerian
Kesehatan menunjukkan motivasi belajar responden ada pada kategori cukup sampai
kategori kuat.

Hal ini menggambarkan bahwa motivasi belajar antara sebelum dan sesudah diberikan
intervensi mengalami peningkatan. Meskipun pendekatan pembelajaran yang
digunakan metode ceramah dan tanya jawab dengan media belajar konvensional,
namun tetap memiliki kecenderungan mengalami peningkatan. Artinya bahwa apapun
modul pembelajaran yang digunakan pada kelas ibu hamil, yang penting adalah mereka
mendapatkan materi belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan bermanfaat sebagai
acuan memelihara kesehatan terutama untuk mempersiapkan diri menghadapi proses
persalinan.

Diperkuat dengan hasil penelitian Khaikin (2016) yang menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan skor pengetahuan dan ketrampilan antara sebelum dan sesudah intervensi.
Rerata pengetahuan naik 12,3 poin dan keterampilan naik 74,5 poin setelah intervensi
pembelajaran kelas ibu hamil menggunakan modul kelas ibu hamil yang diprogramkan
Kementerian Kesehatan Indonesia (2009).

Pelaksanaan pembelajaran kelas ibu hamil menggunakan modul ARCS dengan
komponen pembelajaran (perhatian, relevansi, percaya diri, dan kepuasan)
menggunakan konsep model dari Keller (1987) bertujuan untuk merangsang,
meningkatkan, dan memelihara motivasi peserta pembelajaran kelas ibu hamil.
Pembelajaran dilaksanakan dalam waktu 120 menit mulai dari pre tes dengan
memberikan kuesioner berkaitan dengan materi kehamilan dan persalinan dan sesi akhir
memberikan kuesioner pos tes.

Indikator ketercapaian pembelajaran dari aspek perhatian adalah peserta aktif merespon
pertanyaan fasilitator, menyimak materi yang disampaikan, dan antusias mengajukan
pertanyaan. Indikator ketercapaian pembelajaran aspek relevansi adalah peserta dapat
mengungkapkan secara verbal tentang manfaat materi pembelajaran dengan
pengalaman kehamilan saat ini. Indikator ketercapaian pembelajaran aspek percaya diri
adalah peserta mampu menjawab pertanyaan fasilitator.

Sedangkan indikator ketercapaian aspek kepuasan adalah peserta konsentrasi serius



mengikuti pembelajaran, aktif bertanya dan antusias untuk mengikuti pembelajaran
yang akan datang. Metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab,
penayangan video, bertanya dan menjawab pertanyaan. Penyampaian materi
menggunakan LCD projector agar peserta lebih tertarik mengikuti pembelajaran.

Materi pembelajaran dibagikan terlebih dahulu sebelum kegiatan dimulai hal ini
dilakukan agar peserta lebih tertarik mengikuti proses pembelajaran. Pada akhir
pembelajaran, responden mendapatkan leaflet yang berisi materi tentang pemeliharaan
kesehatan selama masa kehamilan, persiapan persalinan dan masa nifas yang berguna
untuk mendukung pemahaman peserta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum responden mengikuti pembelajaran
menggunakan modul ARCS terdapat tingkat motivasi belajar yang bervariasi mulai dari
kategori lemah, cukup, kuat dan ada juga sangat kuat. Responden dengan kategori
lemah dan cukup sebelum intervensi, cenderung menjawab kuesioner ke arah negatif.
Sedangkan responden dengan kategori motivasi belajar kuat dan sangat kuat sebelum
intervensi disebabkan semangat yang cukup tinggi untuk mengikuti pembelajaran kelas
ibu hamil.

Sesudah responden mengikuti pembelajaran dengan modul ARCS terdapat peningkatan
motivasi belajar pada kategori cukup yang lebih kecil dibandingkan kategori kuat dan
sangat kuat berdasarkan kuesioner yang terdiri dari 36 poin pertanyaan. Kuesioner
untuk sub variabel “perhatian” berisi pertanyaan yang menggali tentang ketertarikan
peserta sejak awal dimulainya pembelajaran dan pertanyaan yang merangsang rasa
ingin tahu peserta.

Atas dasar pertanyaan kuesioner yang mampu menggali motivasi belajar responden
inilah yang meyakini peneliti bahwa hasil penelitian ini benar dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta kelas ibu hamil. Hasil evaluasi menggambarkan bahwa modul
ARCS yang digunakan dalam penelitian ini dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
kelas ibu hamil dengan hasil yang dapat dilihat pada tabel 2 dan 3 menunjukkan bahwa
pada kelompok intervensi memiliki nilai mean sebelum intervensi 131, setelah intervensi
nilai mean 147 yang berarti terdapat perubahan nilai mean sebesar 16.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon nilai p=0,009 yang artinya bahwa pembelajaran dengan
modul ARCS sangat signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar ibu hamil. Hal ini
berarti terdapat perubahan tingkat motivasi belajar peserta pada kelompok intervensi
sebelum intervensi dan sesudah diberi intervensi. Pada tabel 2 terlihat adanya
perubahan yaitu peningkatan motivasi belajar pada kelas ibu hamil setelah intervensi
pembelajaran modul ARCS sebanyak 80% pada ibu kelompok intervensi.



Hal ini sesuai konsep yang menjelaskan bahwa proses pembelajaran yang dikondisikan
lingkungannya oleh fasilitator dapat menunjang terjadinya perubahan perilaku peserta
belajar kearah yang lebih baik. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Miquelutti,
Cecattil & Makuch (2013) pada pembelajaran kelas ibu hamil yang menunjukkan
peningkatan pengendalian diri terutama dalam mengontrol rasa sakit dan mendapatkan
kepuasan melahirkan. Sejalan juga dengan hasil penelitian Kurdy.R, Hassan.S,
Hassan.N.F, & Nemer.A

(2017) yang menyatakan bahwa perempuan yang menghadiri kelas pendidikan
antenatal memiliki efikasi diri menghadapi persalinan yang lebih besar dan nyeri
persalinan yang dirasakan lebih rendah (p = <0,001). Adanya perbedaan nilai yang
meningkat pada kelas intervensi sebelum dan sesudah intervensi menggunakan modul
ARCS kemungkinan karena bentuk pembelajaran yang dialami berbeda dengan
pembelajaran pada kelas yang biasa diterapkan di pusat kesehatan masyarakat yang ada
di Indonesia.

Pembelajaran yang diterapkan dengan modul ARCS difokuskan pada pengarahan
motivasi belajar secara sistematis menggunakan langkah-langkah pada komponen ARCS
(perhatian, relevansi, percaya diri dan kepuasan). Pada kelompok non intervensi nilai
mean sebelum intervensi 128, sesudah intervensi 133 dan nilai mean perubahan 5,
dengan menggunakan uji Wilcoxon didapatkan nilai p=0,889 (> ? 0,05). Hal ini berarti
terdapat perbedaan yang tidak signifikan untuk motivasi belajar sebelum dan sesudah
intervensi pada kelompok non intervensi.

Pada tabel 3 terlihat adanya perubahan yaitu peningkatan motivasi belajar pada kelas
ibu hamil setelah intervensi pembelajaran menggunakan modul standar yang biasanya
digunakan di pusat kesehatan masyarakat sebanyak 40%. Berdasarkan uji
Mann-Whitney, diperoleh hasil yang bermakna (p=0,020 (<? 0,05) artinya terdapat
perbedaan motivasi belajar antara kelompok intervensi dan kelompok non intervensi
setelah dilakukan intervensi yang menunjukkan bahwa pembelajaran kelas ibu hamil
menggunakan modul ARCS dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar lebih
baik daripada modul yang standar digunakan biasanya pada kelas ibu hamil di pusat
kesehatan masyarakat di Indonesia.

Kesimpulan Peserta kelas ibu hamil yang diberi pembelajaran menggunakan modul
ARCS sebagian besar mengalami peningkatan motivasi belajar dari kategori kuat
menjadi sangat kuat. Terdapat perbedaan tingkat motivasi belajar peserta kelas ibu
hamil pada kelas intervensi pembelajaran menggunakan modul ARCS sebelum dan
sesudah intervensi dengan tingkat perubahan motivasi belajar mengalami peningkatan



sebanyak 80% dan tingkat signifikansi 0,009 ? ? 0,05.

Terdapat perbedaan tingkat motivasi belajar peserta kelas ibu hamil antara kelompok
intervensi pembelajaran menggunakan modul ARCS dan kelompok non modul ARCS.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kelas ibu hamil menggunakan modul
ARCS meningkatkan motivasi belajar yang lebih baik daripada modul standar yang
biasanya digunakan pada kelas ibu hamil di pusat kesehatan masyarakat di Indonesia
(p=0,020 ? 7 0,05).

Saran Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran peneliti kepada institusi yang
menyelenggarakan kelas ibu hamil di sarana-sarana pelayanan kesehatan dapat
memanfaatkan modul ARCS (perhatian, relevansi, percaya diri dan kepuasan) ini sebagai
modul pembelajaran untuk meningkatkan motivasi peserta kelas ibu hamil dalam
mengikuti program pembelajaran dengan hasil akhir adalah ibu memiliki efikasi diri
yang baik dalam menjalani kehamilan dan menghadapi persalinan sehingga penyulit
kehamilan dan persalinan tidak akan terjadi. Referensi Brixval, C.S, Thygesen, L.S,
Axelsen, S.F, Gluud, C, Winkel, P, Lindschou, J, Weber, T, Due, P, Koushede, V. (2016).

Effect of antenatal education in small classes versus standard auditoriumbased lectures
on use of pain relief during labour and of obstetric interventions: results from the
randomised newborn trial. BMJ Open 2016;6:e010761 Chasanah, U & Ratifah .(2009).
Politeknik Kesehatan Kemenkes Semarang Prodi D3 Keperawatan Purwokerto Hubungan
Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Kelas Ibu Hamil Dengan Motivasi Mengikuti Kelas Ibu
Hamil Di Puskesmas 2 Mandiraja Kabupaten Banjarnegara. Modul Pedoman Kelas Ibu
Hamil, Kemenkes Howharn, C. (2008).

Effects of childbirth preparation classes on self-efficacy in coping with labor pain in thai
primiparas. Dissertation. Presented to the Faculty of the Graduate School of The
University of Texas at Austin ?sbir, G.G, et al. (2016). The effects of antenatal education
on fear of childbirth, maternal self-efficacy and post-traumatic stress disorder (PTSD)
symptoms following childbirth: an experimental study. Applied Nursing Research Keller,
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